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LAMPIRAN 
 

 

Pertanyaan wawancara di Framework English hal 22 
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Wawancara 1 Staff  IT 
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BERITA ACARA WAWANCARA 

 

1. Bagaimana cara  mendapatkan nilai dari penggunaan IT? Apakah pengguna 

akhir puas dengan kualitas IT layanan ? 

2. Bagaimana cara  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA 

mengelola kinerja IT ? 

3. Bagaimana cara UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA  

memanfaatkan teknologi baru untuk peluang strategis baru ? (misal : 

pengadaan software/hardware baru) 

4. Bagaimana cara UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA 

membangun dan menyusun struktur organisasi IT ? 

5. Adakah perjanjian dalam mendapatkan jaminan atas penyedia eksternal ? 

(misal : terjadi jaringan error, apakah provider sigap dalam memperbaiki?) 

6. Apa persyaratan agar dapat mengontrol sistem di UNIVERSITAS PGRI 

ADI BUANA SURABAYA ? 

7. Apakah  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA sudah 

membuat dokumen semua risiko yang terkait dengan IT ? 

8. Apakah  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA sudah 

menjalankan operasi IT dengan efisien ? 

9. Bagaimana cara mengontrol biaya TI? Bagaimana  dapat menggunakan 

sumber daya TI dengan cara yang paling efektif dan efisien? Apa sajakah 

pilihan sumber yang paling efektif dan efisien? 

10. Apakah  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA sudah 

mempunyai Sumber Daya yang cukup untuk IT ? jika belum ada, apa yang 

diharapkan untuk perkembangan  IT di  dan bagaimana mempertahankan 

keterampilan mereka? Serta bagaimana cara mengelola kinerja mereka? 

11. Apakah ada jaminan dari staf  untuk layanan IT yang ada ? 

12. Apakah semua informasi yang disediakan staf  UNIVERSITAS PGRI ADI 

BUANA SURABAYA sudah aman ? (aman dari orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab, virus, backup data dan informasi) 

13. Bagaimana  dapat meningkatkan kelincahan bisnis melalui lingkungan TI 

yang lebih fleksibel? 
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14. Bagaimana penyelesaian jika terjadi kegagalan dalam proyek layanan IT di  

UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA? (misal: pengadaan 

staff IT, bagaimana jika gagal? Atau kegagalan proyek lainnya) 

15. Seberapa penting IT untuk UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA 

SURABAYA ? apa yang akan dilakukan jika IT tidak tersedia ? 

16. Apa proses bisnis utama yang sangat penting yang bergantung pada IT, dan 

apa persyaratan proses bisnis tersebut ? 

17. Apa yang telah melampaui rata-rata anggaran operasional IT di  

UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA ? Seberapa banyak 

proyek IT melampaui anggaran ? 

18. Bagaimana upaya staf UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA 

menyelesaikan masalah terkait kebakaran dan peningkatan layanan di  

UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA ? 

19. Apakah sumber daya dan insftrastruktur IT di UNIVERSITAS PGRI ADI 

BUANA SURABAYA sudah memadai untuk memenuhi tujuan strategis  

UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA ? 

20. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat keputusan besar IT ? 

21. Apakah upaya IT UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA sudah 

totalitas dalam memberikan layanan ? 

22. Apakah IT mendukung  UNIVERSITAS PGRI ADI BUANA SURABAYA 

dalam mematuhi peraturan dan tingkat layanan ?  

 

Jawaban wawancara 

1. Cukup puas, Jadi untuk mendapatkan nilai penggunaan IT, itu kita lebih 

langsung terjun ke staf- staf dari unipa, jadi kita ingin tahu kebutuhan-

kebutuhan dari staff  disana yang belum tertangani oleh system itu seperti 

apa, apakah efektif atau tidak dengan adanya IT di unipa ini misal dokumen 

yang perlu di cetak, untuk dosen dan mahasiswa sejauh ini cukup puas 

dalam artian mahasiswa bisa lebih memonitoring nilai, misalkan ada 

nilainya masih kosong dan mahasiswa bisa lebih pro aktif memantau, kalau 

sisi dosen lebih ke penilaian , jadi ketika dibutuhkan untuk penilaian uts dan 

uas nanti dosen bisa lebih pro aktif disitu.  
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2. Kalau untuk siakad, kita sampai sekarang masih project sama pihak luar 

(pengembang aplikasi siakad penggajian dan kepegawaian), jadi yang kita 

tangani di layanan IT itu di jaringan dan website, dengan cara melakukan 

pengecekan setiap hari dan melakukan back up data. 

3. Kalau untuk research ya hampir tiap bulan kita melihat perkembangan, 

kalau untuk pengadaan hardware, kita mempertimbangkan dari sisi 

kemanfaatanya, bisa menunjang kinerja bagian atau juga bisa menunjang 

pencapaian tujuan bisnis atau tidak, kalau itu memungkinkan kita akan 

mempertimbangkan untuk pengadaanya, tapi kalo memang tidak, ya sudah 

kita tidak akan menggunakan itu meskipun baru. 

4. Ya kita melihat kompetensi yang ada disini seperti apa, yang jelas tentunya 

dua kompetensi dalam pengembangan keperluan TI, jadi ada 

pengembangan perangkat lunak dan pengembangan infrastruktur, jadi ada 

dua point utama itu yang kita jadikan dasar untuk pengembangan struktur 

organisasi. 

5. Ya jadi Setiap kita melakukan kerja sama atau kontrak kerja, dari pihak lain 

itu kita SLA (Service Level Agreement) dalam artian itu kontrak yang 

disepakati oleh telkom, missal seperti down, kalau down kompensasi buat 

kita apa, berapa lama layanan itu dinormalkan terus kemudian kalau 

melebihi waktu dijanjikan dan harus ada jaminan. 

6. Persyaratan yang utama adalah tentang ketersediaan yang memiliki keahlian 

khusus, seperti keahlian di bagian jaringan ya jaringan  dan pemrograman. 

7. Belum ada dokumentasi resiko, belum dalam bentuk resmi, hanya catatan 

kecil   

8. Sudah efisien tetapi prosesntase nya masih 50% 

9. Kita biasanya mengajukan anggaran itu ada biaya maintenance dan lain-

lain, Jadi untuk pengontrolan biaya IT digunakan kalau ada kerusakan alat 

atau pengadaan penambahan alat saja, kalau untuk pembayaran website, 

layanan internet itu sudah rutinitasnya lembaga jadi IT tinggal minta aja.     

10. Kalau untuk sumber daya IT kurang, untuk mempertahankan ketrampilan 

jika ada seminar, untuk mengembangkan skill ya kita ikut, kalau tidak ada 

ya research sendiri di internet dan untuk mengelola kinerja, kita belum ada 
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operation officer (orang yang kompeten  untuk mengecek kemampuan IT) 

untuk mengecek IT nya sudah bener atau tidak. 

11. Ada, jadi kalau masalah jaminan iya, maksudnya dalam bentuk penjelasan 

dari staff untuk jaminanya. 

12.  Sudah aman. Dilakukan backup data juga sudah ada pengadaan setiap bulan 

sekali melakukan backup data. 

13. Kita kan selalu melihat perkembangan teknologi diluar yang kita dapat 

adopsi, untuk unit ITnya diberi kemudahan untuk akses ilmu yang baru, 

research alat yang baru biar tidak kalah dengan tempat lain. 

14. Tidak boleh gagal jadi harus selesai, kalau gagal ya harusa cari cara lain, 

kalau output nya A cara yang pertama tidak bisa, gimana caranya A itu bisa 

tercapai  

15. Kalau kita berbicara IT bagi kita sangat penting, jika tidak ada IT pasti tutup, 

dari DIKTI sendiri program mereka juga butuh IT dan mahasiswa juga 

membutuhkanya. 

16. Proses bisnis utama yang paling penting pasti bidang akademik, karna disini 

mulai dari krs sampai cetak khs sampai menjadi ipk dan transkrip dll, 

memang itu di back up dengan system  oleh IT, kalau masalah persyaratan 

mungkin hanya terkait pembatasan-pembatasan saja misalnya mahasiswa 

belum melakukan pembayaran itu tidak bisa cetak krs , itu hanya masalah 

teknis dari segi lapangan. 

17. Kalau anggaran operasional ya project siakad ini, kalau banyaknya kita 

tidak bisa bicara nilai tapi kita bisa menjawab sangat banyak untuk anggaran 

yang melampaui batas. 

18. Kita ada prepare back up data, kalau server yang ikut hostingan luar pasti 

ada back up nya juga dan untuk peningkatan layanan kita research 

pengajuan pengadaan, pengajuan pengikutan seminar.  

19. Belum, kurangnya inovasi teknologi baru, belum cukup kalau dibilang 

sampai tingkatan efisien, , karna nanti di tiga tahun mendatang, kita 

merencanakan pengadaan teknologi baru  yang harus di wujudkan jadi, ada 

penambahan kompetensi missal hal yang kita perlukan yaitu mobile apps . 

20. Kalau dari sisi unit tidak lama perkiraan tiga hari, kalau dari sisi lembaga 

bisa berminggu minggu. 
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21. Sudah, kalau dari pihak kita sudah memberi masukan itu sudah maksimal 

kalau menurut kita, misalnya memberi layanan  kita usahakan benar- benar 

mahasiswa mendapatkan internet semuanya kemudian isi passwordnya 

sudah dijalankan dan progdi progdi yang membutuhkan website sudah kita 

tangani. 

22. Ya pastinya. di unipa ini sangat menaati peraturan dan tingkat layanan 

sesuai prosedur yang ada yang sudah di tetapkan oleh kampus  
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Kusiner Tatakelola Sumber Daya  
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Kuisoner Level 2 (Tahap Lanjutan) 
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Ada beberapa bukti dokumen tidak dapat diberikan 
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Renstra  
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SOP (Standard Operasional Prosedur) 
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